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RINGKASAN 

MUHAMMAD FERYALDI. Studi Kegiatan Kelompok Tani Setelah Masa 

Replanting Tanaman Kelapa Sawit di Desa Burnai Timur Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan 

YULLIAH PEROZA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kegiatan kelompok tani kelapa 

sawit setelah masa replanting di Desa Burnai Timur Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dan untuk mengetahui kondisi ekonomi petani 

kelapa sawit setelah masa replanting di Desa Burnai Timur Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Burnai Timur Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan. Pada bulan Juli – Agustus 2022. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei. Sedangkan metode penarikan contoh yang 

digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu Purposive Sampling (secara sengaja) 

dan Simple Random Sampling (acak sederhana), informan yang dipilih adalah 

ketua kelompok tani dan petani kelapa sawit. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. Metode pengolahan data 

yang digunakan yakni kondensasi data, penyajian data, menggambarkan dan 

menarik kesimpulan dan analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian diketahui setelah masa replanting tanaman kelapa sawit 

kelompok tani masih melaksanakan kegiatan yang terbilang cukup ekstra dalam 

pengawasan dan perawatan tanaman kelapa sawit yang baru di tanam, kegiatan 

kelompok tani kelapa sawit setelah masa replanting di Desa Burnai Timur 

mempunyai program kegiatan sebanyak 16 kegiatan, dari 16 kegiatan sudah 

dilaksanakan dan mengenai kondisi ekonomi petani kelapa sawit di Desa Burnai 

Timur Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir setelah masa 

replanting bahwa pada saat peneliti melakukan penelitian diketahui pendapatan 

petani mengalami penurun yang cukup signifikan, dikarenakan setelah masa 

replanting tanaman kelapa sawit membuat petani mencari sumber pendapatan lain 

selama tanaman kelapa sawit belum menghasilkan. 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD FERYALDI. A Study on Farmers' Group Activities after the 

Replanting Period of Oil Palm Plants in Burnai Timur Village, Pedamaran 

District, Ogan Komering Ilir Regency (supervised by RAFEAH ABUBAKAR 

and YULLIAH PEROZA). 

 This study aims to study the activities of oil palm farmer groups after the 

replanting period in East Burnai Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir 

Regency and to determine the economic condition of oil palm farmers after the 

replanting period in East Burnai Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir 

Regency. This research was conducted in East Burnai Village, Pedamaran 

District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra Province. In July – August 

2022. The research method used is a survey method. While the sampling method 

used in this study there are 2, namely purposive sampling (deliberately) and 

simple random sampling (simple random). Data collection methods used are 

observation, interviews, documentation. The data processing method used is data 

condensation, data presentation, describing and drawing conclusions and the data 

analysis used is descriptive qualitative.  

 The results of the study revealed that after the replanting period of oil 

palm, farmer groups still carried out activities that were quite extra in the 

supervision and care of newly planted oil palm plants, the activities of the oil 

palm farmer group after the replanting period in Burnai Timur Village had a 

program of 16 activities, from 16 activities have been carried out and regarding 

the economic conditions of oil palm farmers in Burnai Timur Village, Pedamaran 

District, Ogan Komering Ilir Regency after the replanting period, when 

researchers conducted research it was found that farmers' income had decreased 

significantly, because after the replanting period of oil palm plants made farmers 

look for sources of income. other income as long as the oil palm plantations are 

immature.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkebunan merupakan subsektor pertanian yang mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam meningkatkan pembangunan, diantaranya pemecahan 

berbagai masalah daerah maupun masalah tenaga kerja, sosial, lingkungan dan 

lain-lain. Selain itu komoditi perkebunan juga berperan dalam meningkatkan taraf 

hidup petani, menambah devisa negara dengan menciptakan lapangan pekerjaan 

dan sekaligus berperan dalam melestarikan sumberdaya alam (Dinas Perkebunan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2011).  

 Sektor pertanian di Indonesia tetap menjadi andalan dan penting dalam 

kegiatan perekonomian Indonesia. Satu di antara komoditi pertanian yang merupakan 

sektor unggulan yakni komiditi perkebunan kelapa sawit. Sektor perkebunan kelapa 

sawit merupakan salah satu sektor yang saat ini menduduki posisi penting dan 

menjadi sektor unggulan perkebunan di Indonesia dengan kondisi geografis 

wilayah Indonesia yang sesuai untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit. 

Prospek yang cerah dalam perkebunan kelapa sawit mendorong pemerintah 

Indonesia untuk terus mengembangkan areal perkebunan kelapa sawit. 

Berdasarkan aspek ekonomi, pemanfaatan lahan gambut telah menjadi sumber 

pendapatan bagi petani, perkebunan dan pemerintah daerah. Namun berdasarkan 

aspek lingkungan, pemanfaatan lahan gambut menjadi sumber emisi gas rumah 

kaca (GRK) penyebab pemanasan global. Lahan gambut selain menyimpan stok 

karbon terbesar juga menghasilkan emisi GRK (Subiksa, 2012). 

Subyek pembangunan pertanian salah satunya adalah masyarakat petani 

(kelompok tani) sebagai salah satu komponen dalam sistem pembangunan 

pertanian, maka peran kelompok sangat menentukan keberhasilan pembangunan 

pertanian. Petani harus berkelompok, mengingat usahatani pada umumnya 

dihadapkan pada banyaknya intervensi dari lingkungannya. Perlu diingat bahwa 

semua yang mengintervensi usahatani tersebut pada dasarnya adalah sebuah 

lembaga (Pangarsa, 2006). Bergabungnya petani dalam wadah kelompok tani 
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dapat membantu menggali potensi, memecahkan masalah usahatani anggotanya 

agar lebih efektif, memudahkan mengakses informasi, pasar, teknologi, 

permodalan dan sumber daya lainnya (Permentan, 2013). 

Perusahaan perkebunan besar yang memiliki konsep PIR baik nasional 

maupun swasta berperan sebagai inti, sedangkan kebun yang berada disekitarnya 

sejenis perkebunan rakyat disebut “plasma" dengan petani yang dialokasikan 2 

ha/KK lahan dan setengah hektar pekarangan rumah, dengan tujuan meningkatkan 

produksi, pendapatan petani, dan pengembangan ekonomi setempat. Perkebunan 

inti rakyat (PIR) merupakan program pemerintah yang mewajibkan perusahaan 

tertentu untuk membina masyarakat transmigran untuk menghasilkan komoditas 

perkebunan tertentu. Perusahaan di wajibkan untuk membuka lahan, menyediakan 

bibit, pupuk dan sarana lain yang dananya diganti jika tanaman telah 

menghasilkan (BAPEPAM, 2002). 

Kelompok tani merupakan wadah tempat bernaungnya beberapa 

petani/peternak/pekebun sebagai tempat belajar, bekerjasama dan unit produksi 

yang dibentuk atas dasar kesamaan domisili dan hamparan lahan pertanian (RI, 

2013). Tujuan dibentuknya Kelompok tani supaya petani dapat menjalankan 

usahataninya secara bersama-sama sehingga dapat meningkatkan dan 

mengembangkan usahatani yang dijalankan oleh anggota dan kelompok dengan 

beberapa prinsip kehidupan berkelompok diantaraya adalah prinisp partisipatif 

(Mardikanto, 2009). 

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu penghasil kelapa sawit yang 

terbesar di Indonesia dengan luas pertanaman mencapai 866.763 hektar dengan 

total produksi Tandan Buah Segar (TBS) yang dihasilkan pada Tahun 2011 

mencapai sekitar 2,11 juta ton. Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan 

tersebar di beberapa kabupaten dan kota. Data sebaran kelapa sawit di Provinsi 

Sumatera Selatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Luas Areal dan Jumlah Produksi Perkebunan Kelapa Sawit 

Yang Ada di Provinsi Sumatera Selatan, 2018. 

No. Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Empat Lawang 827 673 

2. Muara Enim 22.810 100.789 

3. Musi Rawas 32.080 93.700 

4. Musi Banyuasin 43.023 90.700 

5. Banyuasin 25.665 47.546 

6. Lubuk Linggau 235 88 

7. Ogan Komering Ilir 21.421 48.437 

8. Ogan Komering Ulu 

Selatan 

506 173 

9. Prabumulih 820 2.100 

10. Musi Rawas Utara 2.320 37.270 

11. Lahat 8.986 23.000 

12. Ogan Komering Ulu 1.512 2.628 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022. 

Berdasarkan tabel 1 terdapat 12 Kabupaten/Kota penghasil buah kelapa 

sawit. Luas areal perkebunan kelapa sawit terluas pertama di Provinsi Sumatera 

Selatan terletak di Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas 43.023 dan yang 

kedua terletak pada daerah Musi Rawas dengan luas 32.080 ha dan yang ketiga 

terletak di daerah Banyuasin dengan luas 25.655 ha dan yang keempat terletak 

didaerah Muara Enim dengan luas 22.810 ha dan luas lahan yang terbesar terakhir 

adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan luas 21.421 ha dan produksi 

tertinggi adalah Kabupaten Muara Enim dengan produksi mencapai 100.789 ton 

seperti yang bisa kita lihat dari tabel diatas bahwasanya Kabupaten Muara Enim 

adalah Kabupaten dengan luas lahan terbesar ke empat, namun jumlah produksi 

jauh lebih banyak dari daerah Musi Banyuasin yang luas daerahnya jauh lebih 

besar namun hasil produksi lebih rendah. Dan salah satu Kabupaten yang 

memiliki persebaran lahan terluas tanaman kelapa sawit adalah Ogan Komering 

Ilir yang memiliki luas areal 21.421 ha dengan jumlah produksi 48.437 ton. 

Desa Burnai Timur merupakan salah satu desa dari 14 desa yang masuk 

kedalam kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desa Burnai 

Timur termasuk desa yang bersebelahan dengan perusahaan perkebunan kelapa 

sawit, yaitu PT Tania Selatan Kebun Burnai Timur dan telah melaksanakan 

kegiatan replanting tanaman kelapa sawit sejak tahun 2020. Sebelum masa 
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replanting, kegiatan kelompok tani kelapa sawit di Desa Burnai Timur  

melaksanakan kegiatan seperti pemeliharaan kebun, pemeliharaan jalan, 

pengangkutan untuk keperluan kebun, pemupukan dan pemanenan buah kelapa 

sawit serentak secara bertahap dalam 1 bulan.  

Dalam kegiatan peremajaan tanaman kelapa sawit milik petani yang 

tergabung dalam kelompok tani kelapa sawit di Desa Burnai Timur yang 

berjumlah 13 kelompok tani dengan luas areal perkebunan 673,6 Ha yang 

diajukan Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDP.KS) dan yang 

memenuhi syarat atau yang disetujui BPDP.KS seluas 596,85 Ha dan telah 

dilaksanakan  replanting. Jumlah yang tidak di setujui seluas 76,75 Ha disebabkan 

beberapa petani tidak mau di replanting karena masih banyak kebutuhan biaya 

adapun persoalan lain disebabkan kepemilikan perorang melebihi 4 Ha. 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai kegiatan kelompok tani setelah 

masa replanting tanaman kelapa sawit di Desa Burnai Timur Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Studi Kegiatan Kelompok 

Tani Setelah Masa Replanting Tanaman Kelapa Sawit Di Desa Burnai Timur 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kegiatan kelompok tani kelapa sawit setelah masa replanting di 

Desa Burnai Timur Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana kondisi ekonomi petani kelapa sawit setelah masa replanting di 

Desa Burnai Timur Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mempelajari bagaimana kegiatan kelompok tani kelapa sawit setelah 

masa replanting di Desa Burnai Timur Kecamatan Pedamaran Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 
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2. Untuk mengetahui kondisi ekonomi petani kelapa sawit setelah masa 

replanting di Desa Kebun Burnai Timur Kecamatan Pedamaran Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah :  

1. Bagi Kelompok Tani, penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan kegiatan.  

2. Bagi Pemerintah, penelitian ini sebagai landasan untuk membuat kebijakan 

yang dapat mendukung kegiatan Kelompok Tani kelapa sawit.  

3. Bagi Peneliti, penelitian ini sebagai proses belajar yang harus ditempuh sebagai 

syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 
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